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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Youtube menjadi salah satu platform yang marak digunakan sebagai 

media pencarian mulai dari informasi hingga hiburan. Media komunikasi youtube 

ini banyak memberikan manfaat pada manusia diantaranya perubahan perilaku, 

baik dari cara berpikir, gaya hidup, cara belajar, berinteraksi, hingga cara 

memperoleh informasi yang sangat mudah dan cepat diperoleh dengan bantuan 

teknologi komunikasi yang sesuai dengan era ini. Begitu juga cara seseorang 

menemukan nilai-nilai atau perilaku positif yang sesuai dengan ajaran agama, baik 

tentang akidah, beribadah, syariah dan terutama mengenai akhlak bisa kita dapati 

dengan mudah melalui media sosial youtube.1  

 Media sosial youtube bisa digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

kebaikan dipandang cukup efektif, mengingat bisa dilakukan dimana saja, kapan 

saja, dan biayanya yang sesuai. Youtube memberikan kemudahan bagi masyarakat 

untuk menjangkau informasi terutama mengenai akhlak dapat secara bersamaan 

ditonton saat acara berlangsung melalui streaming youtube maupun secara tidak 

langsung atau memutar kembali video yang hendak ditonton, dapat dengan mudah 

dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat, baik anak-anak, remaja, hingga 

orang dewasa.2 

 
 1 Budi Gunawan dan Barito Mulyo Ratmono, Kebohongan di Dunia Maya : Memahami 

Teori dan Prakteknya di Indoensia, (Jakarta : PT Gramedia, 2018), hlm. 44 . 

 2 Chano Paramita, dkk, Kebebasan Media Mengancam Literasi Politik, (Malang : PT. 

Citra Intrans Selaras, 2020), hlm. 35.  
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 Youtube memiliki perbedaan dalam mengajak, menyeru, menasehati, 

menghimbau dan mengajarkan dakwah serta dalam menyampaikan pesan-pesan 

kebaikan kepada masyarakat, karena media ini tidak terbatas waktu dan juga 

ruang serta siapapun dan kapanpun bisa menonton di platform youtube. Sehingga 

dengan adanya media sosial youtube ini digunakan oleh para dai untuk 

menyampaikan dan menyebarkan dakwahnya secara luas ke seluruh umat 

manusia. 

 Salah satu dai yang termasuk menggunakan platform media sosial youtube 

sebagai tempat berdakwah dan banyak diminati oleh remaja ialah dakwah Ustaz 

Hanan Attaki. Bukan hanya berdakwah dari satu tempat ke tempat lainnya, Ustaz 

Hanan Attaki juga berdakwah melalui media sosial youtube. Dilihat dari seberapa 

pentingnya dakwah dalam lingkungan bermasyarakat, maka dari itu dakwah harus 

dikembangkan dengan cara yang lebih maju agar masyarakat terutama remaja 

mampu menerima dan memahami serta mengaplikasikan pesan akhlak.3

 Ustaz Hanan Attaki, memulai dakwahnya di youtube dikarenakan sasaran 

dakwah beliau ialah anak muda yang mengikuti perkembangan arus teknologi. 

Bukan hanya itu, bahasa yang kekinian, mudah dimengerti remaja, serta pesan-

pesan yang sesuai dengan kehidupan remaja menjadi alasan banyaknya dakwah 

Ustaz Hanan Attaki digandrungi oleh remaja sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi seputar dakwah yang berkaitan tentang akhlak. Selain itu, pertumbuhan 

penggunaan youtube yang cukup meningkat, khususnya di kalangan para remaja 

 
3 Abid Fadhil Abyan, Berguru Kepada Ustaz Zaman Now, (Jakarta : Laksana, 2018), hlm. 

42. 
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menjadi salah satu media pembelajaran sekaligus sebagai dakwah antar sesama 

remaja yang banyak diminati.4 

 Aktivitas berdakwah kini melalui media sosial youtube telah menjadi alat 

yang paling berkesan dan berguna, untuk memasuki kehidupan remaja era digital 

seperti sekarang ini. Oleh sebab itu, tidak heran jika dalam arus globalisasi 

informasi, dakwah bisa masuk di dalamnya. Apalagi perintah berdakwah sudah 

sangat jelas, sebagaimana Allah Swt menegaskannya di dalam Al-Qur’an surah 

Ali-Imran ayat 104 :  

لْت كُنِْ يْرِِِإلِ ىِي دْعُونِ ِِأمَُة ِِمِنْكُمِِْو  ي أمُْرُونِ ِالْخ  عْرُوفِِِو  ي نْه وْنِ ِِباِلْم  ئكِِ ِِۚالْمُنْك رِِِع نِِِو  أوُل َٰ ِهُمُِِو 

 الْمُفْلِحُونِ 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyuruh 

kepada kebaikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari perbuatan 

yang mungkar dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.5 

Salah satu fenomena menariknya, berdasarkan survei awal remaja di Desa 

Danau Sijabut Kecamatan Air Batu, baik kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

maupun psikomotorik (perilaku) mengenai akhlak sangatlah tidak sesuai dengan 

tuntunan Islam dan banyak pula dari remaja yang mengalami kemerosotan akhlak. 

Misalnya saja, dilihat dari aspek kognitif (pengetahuan) berdasarkan survei awal, 

remaja di Desa Danau Sijabut banyak sekali remaja yang belum memahami cara 

bersikap, berperilaku, berakhlak yang baik dan terpuji sesuai dengan ajaran Islam, 

 
4 Ismail dkk, Fissafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dalam Peradaban Islam, 

(Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 24. 

5 Departemen Agama RI, Alquran Terjemahan dan Transliterasi, (Bandung : Fajar Utama 

Madani, 2008), hlm. 231.  
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baik pengetahuan mengenai cara bersikap kepada diri sendiri, kepada orang tua, 

maupun kepada orang lain (baik terhadap sesama maupun kepada yang lebih tua). 

Kemudian dilihat dari aspek afektif (sikap), banyak dari remaja di Desa Danau 

Sijabut ini yang belum mampu mengatur emosinya dengan baik, seperti mengatur 

perasaan, nilai, semangat, penghargaan, minat, dan sikap terhadap sesuatu hal 

yang mereka lihat, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap akhlak remaja. 

Serta dilihat dari aspek psikomotorik (perilaku), banyak dari remaja yang 

perilakunya atau perbuatannya yang mengalami kemerosotan akhlak, seperti 

banyaknya privasi yang diumbar di media sosial, jauh dari kontrol orang tua 

karena jauhnya akhlak kepada orang tua yang tertanam, hingga menebar 

kebencian antar sesama teman, saling menghujat, tindakan menindas yang lemah 

dan lebih parahnya adalah hilangnya budaya malu dan takut akan Allah akibat 

dari kemerosotan akhlak remaja lainnya yang sering kita jumpai.  

Sehingga minat remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu untuk 

menonton dakwah Ustaz Hanan Attaki di platform youtube terbilang sukses 

diminati. Konten youtube Ustaz Hanan Attaki yang banyak diminati remaja Desa 

Danau Sijabut yaitu konten-konten yang berkaitan tentang akhlak, baik itu konten 

akhlak kepada diri sendiri, kepada orang tua, maupun kepada orang lain (teman 

sebaya maupun kepada orang yang lebih tua). Adapun tujuan remaja di Desa 

Danau Sijabut Kecamatan Air Batu ini menggunakan media sosial youtube yaitu 

untuk memperoleh ceramah Ustaz Hanan Attaki dalam pemenuhan pengetahuan 

akhlak remaja Desa Danau Sijabut, sehingga berimplikasi terhadap pemenuhan 
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kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (perilaku) mengenai 

akhlak remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengkaji 

lebih lanjut mengenai youtube Ustaz Hanan Attaki dalam pemenuhan kebutuhan 

akhlak remaja. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Youtube Ustaz Hanan Attaki Dalam Pemenuhan Pengetahuan 

Akhlak Remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah di atas, maka dituliskan rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana motif remaja dalam menggunakan youtube Ustaz Hanan Attaki 

dalam pemenuhan pengetahuan akhlak remaja di Desa Danau Sijabut 

Kecamatan Air Batu? 

2. Bagaimana konten youtube yang banyak dicari dan diminati remaja dalam 

pemenuhan pengetahuan akhlak remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan 

Air Batu? 

3. Bagaimana implikasi yang dialami remaja di Desa Danau Sijabut 

Kecamatan Air Batu setelah menonton youtube Ustaz Hanan Attaki dalam 

pemenuhan pengetahuan akhlak? 

C. Batasan Istilah 

 Upaya menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan makna judul 

penelitian ini, maka penulis membuat batasan istilah yaitu : 

1. Penggunaan Youtube 
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 Menurut Ardianto penggunaan adalah kegiatan dalam menggunakan atau 

memakai sesuatu seperti sarana ataupun barang yang dapat dilihat dari frekuensi, 

durasi dan motif dari pengguna.6  

 Youtube menurut Syaifudin Bahri Djamarah yang dikutip dari Aini 

Cahyadi mengatakan bahwa youtube ialah media komunikasi digital yang mampu 

menyampaikan informasi melalui gambar (visual) maupun melalui suara (auditif) 

secara bersamaan.7 Dalam hal ini penggunaan youtube yang peneliti maksud 

mengenai motif remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu dalam 

menggunakan youtube Ustaz Hanan Attaki dalam pemenuhan pengetahuan akhlak 

remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu yaitu untuk pemenuhan motif 

informasi dan pengetahuan, motif identitas personal (diri), motif integrasi dan 

interaksi sosial serta motif hiburan. 

2. Ustaz Hanan Attaki 

 Ustaz Hanan Attaki memiliki gaya ceramah yang ringan dan mudah 

diterima di semua kalangan termasuk remaja, dimana strategi dakwah yang 

disampaikan Ustaz Hanan Attaki berbeda dengan Ustaz lainnya. Apabila selama 

ini banyak dakwah yang ditujukan untuk orang-orang yang sudah aktif di masjid, 

Ustaz Hanan Attaki lebih tertarik menjadikan para remaja sebagai sasaran dakwah 

beliau dengan mengkonsepkan dakwah yang asyik, terkini atau gaul yang sesuai 

dengan kondisi remaja sekarang. Dalam hal ini yang peneliti maksud mengenai 

 
 6 Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa 

Rekatama Media, 2004), hlm. 125.  

 7 Aini Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar, (Banjarmasin : Penerbit 

Laksita Indonesia, 2019), hlm. 113.  
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“Penggunaan Youtube Ustaz Hanan Attaki Dalam Pemenuhan Pengetahuan 

Akhlak Remaja Di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu”. 

3. Pemenuhan Pengetahuan 

 Pemenuhan pengetahuan menurut Agus Rifai ialah fenomena ketika 

seseorang merasa adanya kesenjangan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan masalah yang sedang dihadapi, sehingga merasa perlu untuk memenuhi 

pengetahuan berupa informasi yang tidak diketahuinya.8 Dalam hal ini 

pemenuhan pengetahuan yang peneliti maksud ialah pemenuhan pengetahuan 

akhlak remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu. 

4. Akhlak 

 Akhlak menurut Ibnu Miskawaih dikutip dari Buana Sari dan Santi Eka 

Ambaryani ialah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran pertimbangan.9 Dalam 

hal ini akhlak yang peneliti maksud yaitu akhlak remaja di Desa Danau Sijabut 

Kecamatan Air Batu baik akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua, 

dan akhlak terhadap orang lain. 

5. Remaja 

 Remaja menurut Pusdatin dikutip dari Ira Nurmala ialah sekelompok 

penduduk dengan rentang usia antara 10-24 tahun yang terbagi menjadi dua tahap 

 
 8 Agus Rifai, Peran Pustakawan Intermediary Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 

Pemakai, (Bandung : Al-Maktabah, 2002), hlm. 15. 

 9 Buana Sari dan Santi Eka Ambaryani, Pembinaan Akhlak Pada Remaja, (Jakarta : 

Guepedia, 2021), hlm. 11. 
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perkembangan yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir.10 Adapun remaja 

yang peneliti maksud ialah remaja tahap usia akhir yang memiliki rentang usia 18-

22 tahun di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motif remaja dalam menggunakan youtube Ustaz 

Hanan Attaki dalam pemenuhan pengetahuan akhlak remaja di Desa 

Danau Sijabut Kecamatan Air Batu. 

2. Untuk mengetahui konten youtube yang banyak dicari dan diminati remaja 

dalam pemenuhan pengetahuan akhlak remaja di Desa Danau Sijabut 

Kecamatan Air Batu. 

3. Untuk mengetahui implikasi yang dialami remaja di Desa Danau Sijabut 

Kecamatan Air Batu setelah menonton youtube Ustaz Hanan Attaki dalam 

pemenuhan pengetahuan akhlak. 

E. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, yaitu antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk menambah wawasan sekaligus 

sebagai bahan literatur dalam bidang ilmu komunikasi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi konten kreator dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau referensi 

dalam mengisi ruang dalam media sosial youtube dalam menampilkan 
 

 10 Ira Nurmala, Mewujudkan Remaja Sehat Mental dan Sosial, (Surabaya : Airlangga 

University Press, 2020), hlm. 2. 
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konten-kontennya agar memberikan manfaat dan menyampaikan pesan-

pesan kebaikan kepada pengguna media sosial youtube. 

b. Bagi remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber informasi untuk menambah wawasan dan 

pemenuhan pengetahuan remaja terhadap akhlak, sehingga berimplikasi 

terhadap kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan juga psikomotorik 

(perilaku) remaja, agar memiliki akhlak yang baik dan sesuai dengan 

tuntunan Islam.  

c. Bagi orang tua remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu dapat 

menambah wawasan baru terkait penggunaan youtube Ustaz Hanan Attaki 

dalam pemenuhan pengetahuan akhlak remaja, ternyata tontonan remaja 

dapat mempengaruhi akhlak pada remaja, sehingga kontrol orang tua 

berperan penting terhadap apa yang ditonton dan didengar remaja terutama 

di platform media sosial youtube. 

d. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti 

lain terkait dengan judul penelitian “Penggunaan Youtube Ustaz Hanan 

Attaki Dalam Pemenuhan Pengetahuan Akhlak Remaja Di Desa Danau 

Sijabut Kecamatan Air Batu”. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan digunakan untuk memudahkan penulis dalam 

membuat batasan karya ilmiah. Maka dari itu, disusunlah sistematika penulisan 

dengan baik. Adapun sistematika penulisannya dalam hal ini yakni : 
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 Bab 1 Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab II Landasan Teoretis, membahas tentang pengertian youtube, manfaat 

youtube, fungsi youtube, keunggulan dan kekurangan youtube, youtube sebagai 

media komunikasi, youtube sebagai media dakwah, motif menggunakan youtube, 

konten-konten yang ada dalam youtube Ustaz Hanan Attaki, penggunaan youtube 

di kalangan remaja, implikasi youtube terhadap remaja, faktor-faktor yang 

mempengaruhi akhlak remaja, teori uses and effect, dan hasil penelitian terdahulu. 

 Bab III Metode Penelitian, membahas tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

pemeriksaan keabsahan data. 

 Bab IV Hasil Dan Pembahasan Penelitian, membahas tentang motif remaja 

dalam menggunakan youtube Ustaz Hanan Attaki dalam pemenuhan pengetahuan 

akhlak remaja di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu, konten youtube yang 

banyak dicari dan diminati remaja dalam pemenuhan pengetahuan akhlak remaja 

di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu, implikasi yang dialami remaja di 

Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu setelah menonton youtube Ustaz Hanan 

Attaki dalam pemenuhan pengetahuan akhlak, dan analisis hasil penelitian. 

 Bab V Kesimpulan Dan Saran, membahas tentang bab terakhir berisi 

kesimpulan dan saran.  


